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Abstract. The mosque is one of the places of worship for Muslims, the mosque also acts as a strategic central point of Islamic 

da'wah. Mosques are not only places for Muslim prayers, mosques are often also used as places to carry out religious 

activities. With these religious activities, takmir often use printed pamphlets to announce these activities. This is often 

less effective and efficient, because if there are frequent activities, the takmir of the mosque may have to print 

pamphlets continuously and make the mosque's expenses increase, even though with this money it can be diverted to 

other needs in the mosque. It's a different matter with activities, money entering the mosque is often announced during 

Friday prayers, and worshipers can only hear it without knowing the numbers in a transparent manner. Overcoming 

this problem, a case study mosque activity and cash information system was created: Al-Hikmah Mosque, Sidoarjo 

Temple. Testing was carried out by means of a questionnaire and using a Likert scale calculation. Where the 

questionnaire was only given to teachers who had conducted previous training. The training was conducted for 8 

mosque administrators and 2 mosque imams at the Al-Hikmah Mosque, Candi Sidoarjo. After training was held by 

introducing the mosque's activity and cash system. The percentage of the results of the questionnaire test obtained a 

total score of 10 administrators and the Imam of the Al-Hikmah Mosque was 72.25% and was included in the Eligible 

category.  

 

Keywords - Mosque activity and cash system, Al – Hikmah Mosque Candi Sidoarjo, Waterfall Model, Likert Scale, 

Web-Based 

 
Abstrak. Masjid adalah salah satu tempat beribadah umat Muslim, masjid juga bersifat untuk titik pusat strategis dakwah 

Umat Islam. Masjid tidak saja ruang untuk sholat umat Muslim, masjid serikali juga dijadikan tempat untuk 

melaksanakan kegiatan keagamaan. Dengan adanya kegitan-kegiatan keagamaan tersebut, takmir sering 

menggunakan pamflet cetak untuk pengumuman kegiatan tersebut. Hal tersebut seringkali kurang efektif dan efisien, 

karena jika sering adanya kegiatan pihak takmir masjid mungkin harus sering mencetak pamflet secara terus menerus 

dan membuat pengeluaran masjid pun menjadi banyak, padahal dengan uang tersebut bisa di alihkan ke keperluan 

lain di masjid. Lain hal dengan kegiatan, uang masuk dimasjid sering diumumkan ketika sholat jum’at, dan jamaah 

hanya bisa mendengar tanpa tahu akan angka secara transparannya. Mengatasi hal itu, maka dibuatlah sistem 

informasi kegiatan dan kas masjid studi kasus: Masjid Al-Hikmah Candi Sidoarjo. Pengujian dilakukan dengan cara 

kuesioner dan menggunakan perhitungan skala likert. Dimana kuesioner hanya diberikan pada guru yang telah 

melakukan pelatihan sebelumnya. Pelatihan dilakukan pada 8 pengurus masjid dan 2 imam masjid yang ada di Masjid 

Al – Hikmah Candi Sidoarjo. Setelah diadakan pelatihan dengan mengenalkan sistem kegiatan dan kas masjid ini. 

Persentase pada hasil pengujian kuisioner didapatkan total skor dari 10 orang pengurus dan imam Masjid Al – 

Hikmah adalah 72.25% dan masuk pada kategori Layak. 

Kata Kunci - Sistem Kegiatan dan kas Masjid, Masjid Al – Hikmah Candi sidoarjo, Model Waterfall, Skala Likert, Berbasis 

Web

I. PENDAHULUAN  

Masjid adalah salah satu tempat beribadah umat Muslim, masjid juga bersifat untuk titik pusat umum dakwah 

Umat Islam. (Mahpud, 2021). Masjid tidak saja ruang untuk sholat umat Muslim, masjid serikali juga dijadikan tempat 

untuk melaksanakan kegiatan keagamaan. Dengan adanya kegitan-kegiatan keagamaan tersebut, takmir sering 

menggunakan pamflet cetak untuk pengumuman kegiatan tersebut. Hal tersebut seringkali kurang efektif dan efisien, 

karena jika sering adanya kegiatan pihak takmir masjid mungkin harus sering mencetak pamflet secara terus menerus 

dan membuat pengeluaran masjid pun menjadi banyak, padahal dengan uang tersebut bisa di alihkan ke keperluan lain 
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di masjid. Lain hal dengan kegiatan, uang masuk dimasjid sering diumumkan ketika sholat jum’at, dan jamaah hanya 

bisa mendengar tanpa tahu akan angka secara transparannya. Pembukuan hanya diketahui oleh pihak pengurus masjid, 

dan jamaah seringkali ingin mengetahui bagaimana uang jamaah dipakai untuk kepentingan masjid dan lainnya. 

Mengatasi hal itu, maka dibuatlah sistem informasi kegiatan dan kas masjid studi kasus: Masjid Al-Hikmah Candi 

Sidoarjo. Hal ini dibangun dengan menggabungkan teknologi modern dan kepentingan jamaah yang ingin sekali 

menambah wawasan soal agamanya, yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kegiatan apa saja yang akan 

dilaksanakan di masjid pada jamaah, dan menyampaikan informasi pemasukan keuangan pada masjid tersebut. 

Peranan teknologi informasi yang sangat penting dalam mengatasi masalah yang dihadapi di era seperti sekarang ini. 

(Divangga, 2022). Sistem ini akan mempermudah pengurus masjid pada saat membuat acara kegiatan dan mengurangi 

biaya pengeluaran seperti: pembuatan pamflet, banner dan juga selebaran. Dengan adanya sistem informasi masjid ini 

diharapkan mampu mempermudah pengurus masjid pada saat membuat acara kegiatan dan mengelola kas masjid.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Masjid Al-Hikmah Candi Sidoarjo proses 

pemberitahuan kegiatan dan kas masjid masih dilakukan secara manual. Proses kegiatan masih menginformasikan 

melalui pamflet, banner, dan juga selebaran. Kemudian kas masjid, pihak pengurus masih mengumumkan melalui 

pengeras suara berulang kali.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin membuat sistem informasi kegiatan dan kas masjid berbasis website. Oleh 

karena itu peneliti membuat penelitian sebagai berikut. “SISTEM INFORMASI KEGIATAN DAN KAS MASJID 

BERBASIS WEB. STUDI KASUS: MASJID AL – HIKMAH CANDI SIDOARJO”  

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan referensi atau acuan dasar peneliti untuk memperkaya konsep dan teori yang 

telah dibuat. Penelitian terdahulu yang pertama oleh (Dzikri, 2022) yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi 

Manajemen Masjid Berbasis Web Menggunakan Laravel Pada Masjid Al – Akbar. Menjelaskan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk menciptakan sistem informasi berbasis website untuk membantu DKM Al Akbar dalam mengelola 

data untuk kemakmuran Masjid. Sistem informasi manajemen Masjid ini telah melalui proses pengujian perangkat 

lunak dengan metode blackbox. Hasil dari pengujian dapat berjalan dengan normal dan bekerja sesuai dengan 

rancangan ditandai saat sistem menerima inputan yang salah ditandai dengan pesan kesalahan ketika sistem menerima 

inputan yang tidak sesuai dengan aturan input yang sudah diterapkan pada setiap textbox. Dengan hasil tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa tujuan pembuatan sistem informasi manajemen Masjid ini sudah tercapai.  
Pada penelitian ini, Masjid Al – Hikmah Candi Sidoarjo proses pemberitahuan kegiatan dan kas masjid masih 

dilakukan secara manual. Proses kegiatan masih diinformasikan melalui pamflet, banner, dan juga selebaran. 

Kemudian kas masjid, pihak pengurus masjid masih mengumumkan melalui pengeras suara berulang kali. Untuk 

mengatasi hal itu, maka dibuatlah sistem informasi kegiatan dan kas masjid studi kasus: Masjid Al – Hikmah Candi 

Sidoarjo. Sistem ini bertujuan untuk menyampaikan informasi kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan dimasjid 

pada jamaah, dan menyampaikan informasi pemasukan keuangan pada masjid tersebut.  

II. METODE 

Dalam penelitian perancangan sistem informasi kegiatan dan kas masjid berbasis website ini mengadaptasi model 

pengembangan waterfall yaitu metode pengembangan SDLC terlebih utama yang difungsikan untuk pengolahan 

software. Susunan untuk metode waterfall berlaku bersambung berawal dari prosedur rencana, uraian, konstruksi, dan 

pelaksanaan pada sistem. SDLC yaitu langkah - langkah kinerja yang dikerjakan oleh analisis sistem dan programmer 

dalam membuat sistem informasi dan metode dalam memperbesar sistem itu. 

Analysis

Design

Implementation

Testing

Deployment

Maintainance 
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Gambar 1 Pengembangan Model Waterfall  

Metode ini mempunyai tahapan – tahapan sebagai berikut: 

1. Requirements analysis and definition 

Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang kemudian 

didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 

2. System and software design 

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan – kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun 

perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak 

melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya. 

3. Implementation and unit testing 

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program. 

Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya. 

4. Integration and system testing 

Unit – unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk 

memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat lunak 

dapat dikirimkan ke customer. 

5. Operation maintenance 

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem dipasang dan 

digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan – 

tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai 

kebutuhan baru. 

A. Perancangan Flowchart Sistem 

Flowchart sistem dari sistem informasi kegiatan dan kas masjid Al – Hikmah Candi Sidoarjo dapat dilihat pada 

Gambar 2.  
Start
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Gambar 2 Flowchart Sistem Untuk Admin / Pengurus Masjid 

Gambar 2 adalah flowchart sistem informasi kegiatan dan kas Masjid Al-Hikmah Candi Sidoarjo. Dimana 

proses dapat dilakukan setelah admin membuka URL web Masjid yang telah dibuat. Kemudian untuk Admin harus 

melakukan Admin untuk dapat melakukan manajeman data. Proses akan melakukan pengecekan apakah data 

username dan password yang dimasukkan sesuai, jika tidak maka admin perlu melakukan proses registrasi. Jika ya 

maka web akan menampilkan tampilan utama web Masjid. Selanjutnya admin dapat menginpput data kas Masjid. 

Setelah itu admin dapat menginputkan data acara kegiatan Masjid. Web akan menyimpan semua perubahan data yang 

dilakukan admin. 
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Gambar 3 Flowchart Sistem Untuk Jamaah 

Gambar 3 adalah flowchart sistem informasi kegiatan dan kas Masjid Al-Hikmah Candi Sidoarjo. Dimana 

proses dapat dilakukan setelah jamaah memasukkan URL web Masjid yang telah dibuat. Setelah itu jamaah dapat 

melihat Acara kegiatan yang akan diselenggarakan oleh Masjid. Kemudian jamaah dapat melihat data kas masjid.  

B. DFD (Data Flow Diagram) 

Data Data Flow Diagram sistem informasi kegiatan dan kas Masjid Al-Hikmah Candi Sidoarjo dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Data Flow Diagram (DFD) 

Gambar 4 merupakan DFD sistem informasi kegiatan dan kas Masjid Al Hikmah Candi Sidoarjo. Admin / 

pengurus masjid dapat mengakses semua data baik itu data kegiatan maupun data kas. Sedangkan jamaah hanya 

dapat melihat data kegiatan dan data kas masjid. 

C. ERD  
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Gambar 5 Use Case Diagram 

D. Relasi Antar Tabel 

 

Gambar 6 Tabel relasi Database 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Halaman Login 

 

Gambar 7 Tampilan Login 

Gambar 7 adalah tampilan Login yang 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan untuk 

dapat memulai semua proses – proses dari sistem ini. 

2. Halaman Register 

 

Gambar 8 Tampilan Register 
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Gambar 8 adalah tampilan Registrasi yang dapat 

digunakan untuk melakukan registrasi apabila tidak 

memiliki username.. 

3. Halaman Dashboard Admin 

  

Gambar 9 Tampilan Dashboard Admin 
Gambar 9 merupakan Tampilan dashboard untuk 

admin adalah tampilan yang muncul apabila pengurus 

berhasil melakukan login. Tampilan ini memiliki menu 

utama yaitu dashboard, informasi kegiatan, informasi kas, 

dan logout. 

4. Dashboard User 

A  

Gambar 10 Tampilan Dashboard User 

Gambar 10 Tampilan dashboard untuk user adalah 

tampilan yang muncul apabila pengguna berhasil 

melakukan login. 

  

5. Halaman Informasi Kegiatan 

  

Gambar 11 Tampilan Informasi Kegiatan 

Gambar 11 adalah Tampilan informasi kegiatan 

yang merupakan tampilan untuk menampilkan info 

kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan di Masjid. 

6. Halaman Tambah Kegiatan 

  

Gambar 12 Tampilan Tambah Kegiatan 

Gambar 12 adalah Tampilan tambah kegiatan yang 

merupakan tampilan yang muncul saat tombol tambah 

pada tampilan kegiatan ditekan. 

7. Halaman Hapus Kegiatan 

  

Gambar 13 Tampilan Hapus Kegiatan 

Gambar 13 adalah Tampilan hapus kegiatan akan 

muncul saat pengguna menekan tombol hapus pada kolom 

action yang terdapat pada tabel kegiatan. 

8. Halaman Edit Kegiatan 

  

Gambar 14 Tampilan Edit Kegiatan 

Gambar 14 adalah Tampilan edit kegiatan akan 

muncul apabila pengurus menekan tombol edit yang 

berada pada kolom action di tabel kegiatan. 

9. Halaman informasi kas 



Page | 7 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

  

Gambar 15 Tampilan Informasi Kas 

Gambar 15 adalah Tampilan informasi kas 

akan muncul saat menu utama Informasi Kas ditekan. 

Tampilan pada menu ini akan menampilkan tabel kas. 

10. Halaman Tambah Kas 

  

Gambar 16 Tampilan Tambah Kas 

Gambar 16 adalah Tampilan tambah kas akan 

muncul saat tombol tambah pada menu kas ditekan. 

 

11. Halaman Update Kas 

  

Gambar 17 Tampilan Edit Kas 

Gambar 17 adalah Tampilan update kas akan 

muncul saat menekan tombol edit yang berada pada 

kolom action di tabel kas. 

12. Halaman Profile Admin 

  

Gambar 18 Tampilan Profile Admin 

Gambar 18 adalah Tampilan profile akan 

muncul saat menekan tombol profile.

 

B. Hasil Pengujian 

1. Pengujian Blackbox 

Pengujian blackbox dari sistem ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Kasus Dan Hasil Data Pengujian Black-Box Testing 

KELAS 

UJI 
BUTIR UJI 

REALISASI YANG 

DIHARAPKAN 

HASIL 

PENGUJIAN 
KESIMPULAN 

Login  Varifikasi data login 

dengan cara 

memasukkan 

username dan 

password 

 

Data username dan password 

dapat digunakan untuk login 

Sesuai Berhasil 

 

Dashboard 

user 

Proses menampilkan 

data kegiatan dan kas 

masjid 

 

Data kegiatan dan kas dapat 

ditampilkan pada layar 

Sesuai  Berhasil 
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 Proses logout dari 

tampilan dashboar 

Keluar dari data user yang 

digunakan untuk login dapat 

dilakukan  

Sesuai  Berhasil  

Dashboard 

admin  

Proses menambahkan 

data kegiatan dan kas 

masjid 

Data kegiatan dan kas dapat 

ditambahkan pada masing – 

masing tabel  

Sesuai  Berhasil  

 Proses keluar dari 

tampilan dashboard 

Keluar dari data admin yang 

digunakan untuk login dapat 

dilakukan 

Sesuai  Berhasil  

Data 

kegiatan 

masjid 

Proses menambahkan 

data kegiatan 

Program dapat Menampilkan 

form untuk menambah data 

kegiatan  

Sesuai  Berhasil  

 Proses hapus data 

kegiatan 

Program dapat Menghapus 

data kegiatan yang telah 

dipilih 

Sesuai  Berhasil  

 Proses edit data 

kegiatan 

Program Dapat mengubah 

data kegiatan yang terdapat 

pada database 

Sesuai  Berhasil  

 Proses simpan data 

kegiatan 

Program dapat menyimpan 

data kegiatan terbaru 

Sesuai  Berhasil  

Data kas 

masjid 

Proses menambahkan 

data kas 

Program dapat menampilkan 

form untuk menambahkan 

data kas  

Sesuai  Berhasil  

 Proses hapus data kas Program dapat menghapus 

data kas yang dipilih 

Sesuai  Berhasil  

 Proses edit data kas Program dapat mengubah data 

kas yang telah dipilih 

Sesuai  Berhasil  

 Proses simpan data 

kas 

Program dapat menyimpan 

data kas yang terbaru 

Sesuai  Berhasil  

Tampilan 

profile 

Proses menampilkan 

data profile 

Program dapat menampilkan 

data profile pengguna sesuai 

saat melakukan registrasi data 

Sesuai  Berhasil  

 Proses keluar dari 

tampilan profile  

Keluar dari halaman profile Sesuai  Berhasil  

Perhitungan keberhasilan program menggunakan rumus persentase yaitu menilai suatu data dengan perbandingan 

yang dijadikan dalam skala seratus, maka perhitungan sebagai berikut : 

Persentase hasil pengujian = 
𝐸𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎
 × 100% 

n = Jumlah Butir Uji 

x = Butir uji yang sudah berhasil  

y = Butir Uji yang tidak berhasil  

Persentase pengujian yang berhasil =  
𝑥

𝑛
 × 100% = 

15

15
 × 100% = 100% 

Persentase pengujian tidak berhasil = 
𝑦

𝑛
 × 100% = 

0

15
 × 100% = 0% 

Berdasarkan perhitungan persentase diperoleh bahwa butir uji yang berhasil dijalankan pada tabel 1 sama dengan 

100%, sedangkan butir uji yang tidak berhasil dijalankan pada tabel 1 sama dengan 0%. 
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2. Pengujian Skala Likert 

Pengujian sistem pada penggunaan sistem informasi kegiatan dan kas masjid berbasis web pada Masjid Al – 

Hikmah Candi Sidoarjo. Dimana pengujian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan data. Penanganan kesalahan, 

maupun melalui pengujian kepuasan pengguna terhadap fungsionalitas sistem yang dibuat. Pengujian kepuasan 

pengguna dilakukan menggunakan skala likert. Dimana skala likert digunakan untuk melakukan penilaian berdasarkan 

kuesioner yang telah diisi oleh pengguna aplikasi selama masa percobaan. Kuesioner dilakukan pada 8 pengurus 

masjid dan 2 imam masjid yang ada di Masjid Al – Hikmah Candi Sidoarjo. Para narasumber ini merupakan orang 

yang sudah mencoba mengoperasikan sistem infomasi kegiatan dan kas berbasis web pada Masjid Al – Hikmah Candi 

Sidoarjo. Berikut adalah hasil dari kuesioner yang telah dibagikan pada 8 pengurus dan 2 imam masjid yang ada di 

Masjid Al – Hikmah Candi Sidoarjo. 

Tabel 2 Hasil Kuesioner 

No Pertanyaan Tingkat Kepuasan 

1 2 3 4 

1. Apakah web yang dibuat sesuai dengan kegunaannya? 1 1 1 7 

2. Apakah menu pada web sudah berjalan dengan baik? 1  8 1 

3. Apakah web dapat melihat, mengubah, dan menambah data? 1 9   

4. Apakah menu yang tersedia mudah dipahami? 1 6  3 

5. Apakah fungsi – fungsi pada web berjalan dengan semestinya? 1  9  

6. Apakah mudah untuk mengenali menu – menu dalam web? 1  7 2 

7. Apakah cara penggunaan web cukup mudah?   1 9 

8. Apakah web dapat membuat info yang akurat? 1  7 2 

9. Apakah mudah untuk mempelajari sistem informasi kegiatan dan kas 

Masjid Al-Hikmah? 

  1 9 

10. Apakah tampilan sistem sederhana dan menarik?  8  2 

 Jumlah  7 24 34 33 

 Jumlah skor 7 48 102 132 

 Jumlah keseluruhan skor 289 

 Persentase (%) 72.25 

 

Hitungan angka pengamatan ialah hitungan mulai angka tiap – tiap biji ujaran hasil peninjauan yang dikali 

banyak angka berdasar skala likert. Nilai terbesar adalah nilai terbesar yang dikalikan pada skala likert dikali dengan 

hasil banyak soal, hingga 4 x 10 = 40. Hitungan nilai yang diduga adalah nilai terbesar yang dikali pada banyaknya 

para koresponden, hingga 10 x 40 = 400. Kalkulasi prosentasi kepantasan dari data para ahli (tabel 2) memakai formula 

sebagai berikut : 

∑
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 = (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑆) + (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝐶𝑆)

+(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ × 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑇𝑆) + (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑇𝑆)
  

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 = (33 × 4) + (34 × 3) + (24 × 2) + (7 × 1)  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 = 132 + 102 + 48 + 7  

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 = 289   
Sementara prosentasi kepantasn dari para profesional ialah sebagai berikut : 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
× 100%  

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
289

400
× 100%  

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 = 72,25%  
Keseluruhan angka pengamatan dari data profesional software sejumlah 289 (72.25%) dari nilai yang diduga yakni 

400 (100%). Beralaskan hasil dari persentase keseluruhan nilai tersebut masuk di kategori Layak. 

 

C. Pembahasan 

Setelah sistem informasi kegiatan dan kas masjid pada Masjid Al – Hikmah Candi Sidoarjo berhasil 

dilakukan maka hal yang sleanjutnya dilakukan adalah melakukan pelatihan kepada pengurus masjid yang akan 

menggunakan sistem tersebut. Pelatihan dilakukan secara serentak sehingga semua pengurus yang akan 

menggunakannya dapat memahami sistem yang dibuat secara bersama – sama. Setelah diadakan pelatihan dengan 

mengenalkan sistem informasi kegiatan dan kas masjid ini, pengurus dapat lebih paham dan bisa menjalankan sistem 

tanpa bantuan dari pengambang sistem informasi tersebut. 

Selanjutnya dilakukan proses evaluasi yang dilakukan dengan melakukan pengisian kuesioner oleh pengurus 

masjid. Kuesioner ini diberikan pada pengurus yang telah mengikuti pelatihan sebelumnya. Pengurus yang mengisi 
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kuesioner ini terdiri dari 8 pengurus masjid dan 2 imam masjid. Dimana pada kuesioner tersebut pertanyaan pertama 

membahas tentang kesesuaian sistem dengan kegunaannya. Pertanyaan kedua membahas tentang menu sistem yang 

berjalan dengan baik. Pertanyaan ketiga membahas tentang menu dapat melakukan proses melihat, mengubah, dan 

menambah data. Pertanyaan keempat membahas tentang menu yang mudah dipahami. Pertanyaan kelima membahas 

tentang fungsi – fungsi pada sistem berjalan dengan semestinya. Pertanyaan keenam membahas tentang kemudahan 

mengenali menu – menu didalam sistem. Pertanyaan ketujuh membahas tentang kemudahan penggunaan sistem. 

Pertanyaan kedelapan membahas tentang keakuratan informasi pada sistem. Pertanyaan kesembilan membahas 

tentang kemudahan mempelajari sistem yang telah dibuat. Pertanyaan terakhir membahas tentang tampilan sistem 

yang sederhana dan menarik. 

Hasil kuesioner yang diharapkan berdasarkan banyaknya narasumber, butir pertanyaan, dan tingkat 

kepuasaaan adalah 10 orang semua memilih tingkat kepuasan 4 sehingga jumlah keseluruhan skor adalah 400. Namun 

kenyataannya, pada pertanyaan pertama tingkat kepuasan 1 memiliki banyak 1, tingkat kepuasan 2 memiliki banyak 

1, tingkat kepuasan 3 memiliki banyak 1, dan tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 7. Pada pertanyaan kedua tingkat 

kepuasan 1 memiliki banyak 1, tingkat kepuasan 2 memiliki banyak 0, tingkat kepuasan 3 memiliki banyak 8, dan 

tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 1. Pada pertanyaan ketiga tingkat kepuasan 1 memiliki banyak 1, tingkat kepuasan 

2 memiliki banyak 9, tingkat kepuasan 3 memiliki banyak 0, dan tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 0. Pada 

pertanyaan keempat tingkat kepuasan 1 memiliki banyak 1, tingkat kepuasan 2 memiliki banyak 6, tingkat kepuasan 

3 memiliki banyak 0, dan tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 3. Pada pertanyaan kelima tingkat kepuasan 1 memiliki 

banyak 1, tingkat kepuasan 2 memiliki banyak 0, tingkat kepuasan 3 memiliki banyak 9, dan tingkat kepuasan 4 

memiliki banyak 0. Pada pertanyaan keenam tingkat kepuasan 1 memiliki banyak 1, tingkat kepuasan 2 memiliki 

banyak 0, tingkat kepuasan 3 memiliki banyak 7, dan tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 2. Pada pertanyaan ketujuh 

tingkat kepuasan 1 memiliki banyak 0, tingkat kepuasan 2 memiliki banyak 0, tingak kepuasan 3 memiliki banyak 1, 

dan tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 9. Pada pertanyaan kedelapan tingkat kepuasan 1 memiliki banyak 1, tingkat 

kepuasan 2 memiliki banyak 0, tingak kepuasan 3 memiliki banyak 7, dan tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 2. 

Pada pertanyaan kesembilan tingkat kepuasan 1 memiliki banyak 0, tingkat kepuasan 2 memiliki banyak 0, tingak 

kepuasan 3 memiliki banyak 1, dan tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 9. Pada pertanyaan kesepuluh tingkat 

kepuasan 1 memiliki banyak 0, tingkat kepuasan 2 memiliki banyak 8, tingak kepuasan 3 memiliki banyak 0, dan 

tingkat kepuasan 4 memiliki banyak 2. 

Dari hasil kuesioner tersebut maka dapat dihitung jumlah untuk setiap tingkat kepuasan. Tingkat kepuasan 4 

memiliki jumlah 33. Tingkat kepuasan 3 memiliki jumlah 34. Tingkat kepuasan 2 memiliki jumlah 24. Tingkat 

kepuasan 1 memiliki jumlah 7. Kemudian dihitung jumlah skor dengan mengalikan jumlah dengan tingkat kepuasan. 

Tingkat kepuasan 4 memiliki jumlah skor 132. Tingkat kepuasan 3 memiliki jumlah skor 102. Tingkat kepuasan 2 

memiliki jumlah skor 48. Tingkat kepuasan 1 memiliki jumlah skor 7. Berdasarkan jumlah skor tersebut maka 

didapatkan jumlah keseluruhan skor yaitu 289. Terakhir dihitung persentase untuk mengetahui kelayakan sistem 

absensi yang telah dibuat yaitu 72.25%. Berdasarkan hasil dari persentase total skor tersebut termasuk dalam kategori 

Layak. 

 VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus uji coba yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa fungsi – fungsi 

dari perangkat lunak ini telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka sistem yang telah dibuat ini dapat 

digunakan. Menu – menu yang terdapat didalamnya juga dapat berjalan dengan baik. Tampilan sistem juga mudah 

dimengerti oleh pengurus masjid. 

Sistem informasi ini sangat membantu para pengurus masjid untuk menyebarkan informasi kegiatan dan kas 

masjid sehingga pengurus tidak perlu lagi melakukan pemberitahuan informasi kegiatan dan kas secara manual. 

Pengurus dapat memberitahukan informasi kegiatan dan kas secara efisien dan akurat.  

Pengujian dilakukan menggunakan kuesioner yang akan dihitung menggunakan skala likert. Dimana pengujian 

dilakukan pada 8 pengurus masjid dan 2 imam masjid di Masjid Al – Hikmah Candi Sidoarjo. Persentase pada hasil 

pengujian kuesioner didapatkan total skor 289 dengan persentase 72.25% dan termasuk pada kategori Layak. 
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